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Abstract: A study entitled Identification of Landslide-Prone Areas in
Camba Sub-District, Maros Regency Using Microtremor has been
carried out. Microtremor is ground vibration other than earthquake, it
can be a vibration due to human activities and natural activities. So
microtremor can occur due to vibrations due to people who are
walking, car vibrations, vibrations of factory machines, wind
vibrations, ocean waves or natural vibrations from the ground. This
study aims to determine how much the dominant frequency produced
in microtremor measurements in landslide prone areas in Camba
sub-district, Maros district. Data collection was carried out by 10
points. The data obtained were processed using geopsy software.
Based on the research that has been carried out, it can be concluded
that the measurement point that has the biggest landslide potential is
at the measurement point that has the smallest dominant frequency
value with a large dominant frequency of 0.73 Hz and the
measurement point that has the smallest landslide potential is at the
measurement point that has a value the largest dominant frequency
with a dominant frequency of 8.27 Hz. The most dominant frequency
value that appears is 5 Hz.
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada kawasan rawan bencana sering sekali menjadi masalah besar bagi
masyarakat. Terlebih lagi bagi daerah yang ada di kawasan perbukitan, sangat
rawan terjadi tanah longsor. Tanah longsor banyak menelan korban baik secara
material maupun jiwa. Gerakan tanah merupakan salah satu faktor utama
terjadinya tanah longsor. Aktivitas manusia juga dapat menjadi penyebab
terjadinya gerakan tanah, sehingga terjadi tanah longsor.

Selain itu, tanah longsor biasanya disebabkan karena terjadinya getaran.
Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempa bumi, ledakan, getaran
mesin dan getaran lalu lintas kendaraan. Akibat yang ditimbulkan adalah tanah,
badan jalan, lantai dan dinding rumah menjadi retak.

Luas wilayah kabupaten Maros kurang lebih 1.619,12 km? dan secara
administrasi pemerintahan terdiri atas 14 wilayah kecamatan dan 103
desa/kelurahan. Berdasarkan posisi dan letak geografis wilayah, kabupaten
Maros berada pada koordinat 40°45'— 50°07’ lintang selatan dan 109°205" —
129°12° Bujur Timur. Lokasi penelitian secara administrasi terletak di desa
Sawaru kecamatan Camba kabupaten Maros. Camba terbagi atas delapan
daerah wilayah administratif yang semuanya mempunyai topografi lembah dan
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berbukit dengan ketinggian terendah tiga ratus sepuluh sampai tujuh ratus limu
puluh meter diatas permukaan laut. Kondisi geologi pada daerah Camba sangat
rawan akan terjadinya tanah longsor disebabkan karena kondisi geologi yang
dimiliki oleh daerah tersebut (Kajian lingkungan hidup strategis (KLHS) untuk
RTRW kabupaten Maros, 2010).

Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) kabupaten
Maros terdapat beberapa desa di kecamatan Camba yang rawan bencana
longsor yaitu salah satunya desa Sawaru kecamatan Camba kabupaten Maros
yang dipicu oleh hujan deras, kondisi geologi yang meliputi morfologi daerah
tersebut seperti perbukitan, serta kondisi litologi atau batuan yang menyusun
daerah tersebut. Berdasarkan catatan BPBD kabupaten Maros korban bencana
alam di kabupaten Maros untuk tahun 2013 mencapai 15 KK korban bencana
longsor, korban angin puting beliung mencapai 821 KK, korban kebakaran
mencapai 15 KK. Data terakhir yang diperoleh dari hasil wawancara dengan
masyarakat sekitar bahwa pada saat ini telah terjadi tanah longsor di daerah
penelitian pada tanggal 8 Februari 2017.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengetahui potensi
longsor yaitu dengan pengukuran mikrotremor. Mikrotremor dapat digunakan
untuk mengetahui kekuatan tanah berdasarkan frekuensi natural dari tanah
tersebut untuk mengetahui potensi longsor. Mikrotremor merupakan getaran
selain gempa bumi, bisa berupa getaran akibat aktivitas manusia maupun
aktivitas alam, dimana mikrotremor bisa terjadi karena getaran akibat orang yang
sedang berjalan, getaran mobil, getaran mesin-mesin pabrik, getaran angin,
gelombang air laut atau getaran alamiah dari tanah. Kondisi geologi pada jalan
utama daerah Camba yang merupakan jalan poros Maros — Bone, sangat rawan
akan terjadinya tanah longsor.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 — Agustus 2017
bertempat di desa Sawaru kecamatan Camba kabupaten Maros dengan titik
koordinat 04°54°37,7” LS - 04°54’41,9” LS dan 119°51'16,7” BT - 119°51'22,8”
BT, yang merupakan ruas jalan raya yang menghubungkan antara kabupaten
Maros dan kabupaten Bone.

Pengolahan data dengan menggunakan metode HVSR software geopsy
sehingga diketahui nilai frekuensi dominan (f,) dan faktor Amplifikasi (A), maka
indeks kerentanan seismik dapat ditentukan dengan persamaan (2.1) dan

530.

ketebalan sedimen dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan f, = V4H

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi Titik Penelitian

Penelitian mengenai identifikasi daerah rawan longsor dilakukan di daerah
yang telah terjadi longsor yang berlokasi di desa Sawaru kecamatan Camba
kabupaten Maros yang merupakan jalan poros Maros — Bone dan jalan poros
Maros — Soppeng. Pada pengukuran tersebut ditentukan data sebanyak 10 titik.

Lokasi pengambilan data lapangan terletak pada pinggir jalan, berada

sekitar area pemukiman, persawahan dan perkebunan masyarakat sekitar.
Dengan rancangan jarak yang dibuat sekitar 70 m pertitik, namun setelah
dilapangan disesuaikan dengan kondisi lapangan memungkinkan pengambilan
titik atau tidak. Sehingga pada saat pengukuran mikrotremor jarak pada masing-
masing titik berbeda-beda jarak antara MT1 — MT2 45,40 m, jarak MT3 — MT4
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46,51 m, jarak MT4 — MT5 89,61 m, jarak MT6 — MT7 34,93 m, jarak MT7 — MT 8
92,61 m dan jarak MT3 — MT 10 111,43 m.

Hasil Pengolahan Data
Pengambilan data untuk setiap titik pengukuran rata-rata dilakukan selama
30 menit setiap titiknya dengan frekuensi sampling 100 Hz sesuai dengan aturan
SESAME. Dari hasil pengolahan data pada softwere geopsy diperoleh frekuensi
dominan (f,) dan faktor Amplifikasi (A) dengan memilih kurva H/V. Hasil Kurva
H/V yang diperoleh pada proses pengolahan data softwere geopshy adalah
sebagai berikut:

2 4
Frequency (Hz)

LD Stat
|

6 810

Gambar 1 Contoh grafik hubungan antara frekuensi natural dengan nilai H/V
(amplifikasi) pada setiap titik pengukuran

Dari hasil pengolahan data tersebut maka diperoleh nilai data sebagai
berikut:

Tabel 1 Hasil data pengolahan amplifikasi, periode dominan, kerentanan seismik,
kecapatan gelombang geser pada kedalaman 30 m dan ketebalan

sedimen pada pengukuran analisis mikrotremor

Frekuen : Kecepatan Ketebala
- . Periode gelombang
Amplifika si : Kerentana n
: . domina L geser pada )
Si dominan n Seismik sedimen
(H2) n (s) kedalaman (m)
30 m (m/s)
MT1 3,91 5,79 0,17 2,64 659 28,45
MT2 3,67 4,69 0,21 2,87 659 35,12
MT3 2,11 0,81 1,23 5,49 760 234,56
MT4 2,92 8,27 0,12 1,03 760 22,97
MT5 4,42 0,73 1,36 26,76 760 260,27
MT6 2,11 5,61 0,17 0,79 760 33,86
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MT7 | 1,79 6,6 0,15 0,48 659 24,96
MT8 | 3,05 472 0,21 1,97 659 34,90
MTO | 3,94 5,87 0,17 2,64 760 32,36
Vot ves 5,58 0,17 0,61 760 34,05

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1 di atas nilai frekuensi
dominan yang diperoleh cukup beragam dan bervariasi. Rentang frekuensi
dominan yang terukur pada saat penelitian adalah 0,73 Hz — 8,27 Hz. Nilai
frekuensi dominan yang paling banyak muncul adalah sekitar 5 Hz. Nilai
frekuensi terkecil terletak pada titik pengukuran MT5. Sedangkan nilai frekuensi
terbesar terletak pada titik MT4. Berdasarkan nilai dari frekuensi dominan yang
diperoh titik pengukuran yang berpotensi longsor terletak pada titik MT3 dan
MT5. Namun daerah disekitar penelitian merupakan daerah yang memiliki batuan
yang hampir sama itu dapat dilihat dari nilai frekuensi natural yang dimiliki pada
daerah penelitian, kecuali pada titik MT4 yang memiliki nilai frekuensi yang tinggi
sehingga batuan pada titik MT4 merupakan batuan keras.

Menurut klasifikasi tanah berdasarkan frekuensi dominan tanah
mikroseismik oleh Kanai (Dikutip dari bulletin Meteorologi dan Geofisika No.4
tahun 1998) tanah yang tersebar pada daerah penelitian rata-rata merupakan
jenis tanah Il dengan frekuensi dominan 10 — 4 Hz yaitu pada MT1, MT2, MT4,
MT6, MT7, MT8, MT9 dan MT10 yang terdiri atas pasir berkerikil (sandy hard
clay), tanah liat, lempung (loam) dan sebagainya, dengan ketebalan sedimen
permukaannya masuk dalam kategori menengah yaitu 5 — 10 meter. Kecuali
pada titik pengukuran MT3 dan MT5 masuk pada kategori jenis tanah IV dengan
frekuensi dominan <2,5 yang terdiri dari batuan alluvial yang terbentuk dari
sedimentasi delta, top soil, lumpur, tanah lunak, humus, endapan lumpur dll,
yang tergolong dalam tanah lembek dengan kedalaman 30 m, dimana deskripsi
ketebalan sedimennya merupakan ketebalan sedimen permukaan yang sangat
tebal sehingga rawan terjadinya longsor. Secara menyeluruh jika ditinjau dari
frekuensi dominan yang dimiliki oleh daerah penelitian, daerah penelitian
merupakan daerah yang rawan longsor dimana pada MT3 dan MT5 memiliki
ketebalan sedimen yang sangat tebal sehingga sangat berpotensi untuk
mengalami longsor. Selanjutnya pada titik pengukuran MT1, MT2, MT4, MTS6,
MT7, MT8, MT9 dan MT10 yang merupakan jenis tanah Il, jika ditinjau dari jenis
tanah pada daerah penelitian terdapat jenis tanah lempung pada daerah tersebut
sehingga termasuk dalam kategori rawan longsor, dimana tanah lempung
merupakan tanah yang kurang padat, sebagaimana diketahui bahwa tanah jenis
ini memiliki potensi terjadinya tanah longsor terutama bila terjadi hujan. Selain itu
tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah karena menjadi lembek
terkena air dan pecah ketika hawa terlalu panas.

Setelah diperoleh nilai frekuensi dominan suatu daerah maka nilai periode
dominannya juga dapat diketahui dengan menggunakan persamaan (4).
Berdasarkan Klasifikasi Kanai — Omote — Nakajima yang dikutip dari buletin
Metereologi dan Geofisika No.4, 1998 data yang diperoleh pada pengukuran
mikrotremor pada tabel 1 untuk pengukuran MT1, MT2, MT4, MT6, MT7, MT8,
MT9 dan MT10 berada dalam klasifikasi tanah jenis Il menurut Kanai dan
klasifikasi tanah jenis A menurut Omote — Nakajima yang memiliki rentang
periode dominan 0,10 — 0,25. Dimana pada daerah pengukuran terdiri atas
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batuan alluvial dengan ketebalan 5 m, terdiri dari sandy-gravel, sandy hard clay,
loam dll, dengan karakter tanah yang sedang. Sedangkan data yang diperoleh
pada pengukuran MT3 dan MT5 berada dalam klasifikasi tanah jenis IV menurut
Kanai dan klasifikasi tanah jenis C menurut Omote — Nakajima yang terdiri dari
batuan alluvial, yang terbentuk dari sedimentasi delta, top soil, lumpur dll,
dengan kedalaman 30 meter atau lebih sehingga karakter tanah titik pengukuran
tersebut sangat lunak. Hal tersebut juga sesuai dengan peta geologi dimana
desa Sawaru kecamatan Camba kabupaten memiliki struktur batuan sedimen
laut berselingan dengan gunung api, batu gamping, breksi, lava, tufa,
konglomerat, diorit, kerikil, pasir, lempung, lumpur dan batugamping koral.
Umumnya batua-batuan tersebut termasuk dalam kategori batuan yang kurang
kuat, sehingga batuan tersebut akan mudah menjadi tanah bila mengalami
proses pelapukan dan umumnya rentang terhadap tanah longsor bila terdapat
pada lereng yang terjal.

Dari pengolahan data HVSR nilai Ao diperoleh bersamaan dengan nilai fo.
Kedua parameter tersebut diambil pada puncak yang sama dari kurva H/V.
Rentang nilai amplifikasi berkisar antara 1,79 — 4,42. Sebaran nilai amplifikasi
bervariasi dari beberapa titik pengukuran. Nilai amplifikasi yang paling banyak
muncul adalah 3 Hz. Dimana berdasarkan nilai amplifikasinya, sebaran ketebalan
sedimen disekitar penelitian merupakan daerah yang memiliki ketebalan sedimen
sedang. Berdasarkan nilai amplifikasi daerah penelitian yang memiliki ketebalan
sedimen terbesar ialah pada titik mikrotremor 5 sedangkan daerah penelitian
yang memiliki ketebalan sedimen tipis terletak pada titik MT7.

Dari tabel 1 pada nilai amplifikasi yang diperoleh terdapat beberapa titik
yang memiliki nilai amplifikasi yang lebih dari 3, yaitu pada MT1, MT2, MT5, MT8
dan MT9. Menurut Nakamura, dkk (2000) apabila pada ke lima titik tersebut
dibangun bangunan maka bangunan yang dibangun tersebut memiliki rosiko
paling besar terjadinya kerusakan. Setelah diperoleh nilai frekuensi dominan dan
nilai amplifikasi maka nilai indeks kerentanan seismik pada daerah penelitian
dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan 2.5. Dimana nilai kerentanan
seismik pada daerah penelitian berkisar antara 0,48 — 26,76. Nilai kerentanan
seismik tertinggi diperoleh pada titik MT5 dan nilai kerentanan seismik terendah
adalah MT7. Berdasarkan penelitian Refrizon, dkk., (2013) nilai indeks
kerentanan seismik yang tinggi terdapat pada MT5 dan nilai indeks kerentanan
seismik sedang terdapat pada MT3. Rata-rata nilai indeks kerentanan seismik
yang diperoleh pada penelitian ini < 3 yaitu pada MT1, MT2, MT4, MT6, MT7,
MT8, MT9 dan MT10 yang merupakan indeks kerentanan seismik yang kecil.
Rendahnya nilai indeks kerentanan seismik (Kg) di area ini jika dihubungkan,
maka jika terjadi guncangan gempabumi lokosi daerah penelitian relatif aman
dari guncangan gempabumi.

Berdasarkan dari nilai frekuensi dominan juga dapat diperoleh nilai dari
ketebalan sedimen daerah penelitian dengan menggunakan persamaan (2)
Dimana pada penelitian tersebut nilai ketebalan sedimen yang diperoleh berkisar
antara 22,97 — 260,27. Dimana nilai ketebalan sedimen terbesar juga terdapat
pada MT5 dan MT3. Ketebalan sedimen tipis terletak pada MT4 dan MT7.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Arifti (2014) data hasil pengukuran
mikrotremor pada tabel 1 ketebalan sedimen pada pengukuran MT1, MT2, MT4,
MT6, MT7, MT8, MT9 dan MT10 tergolong dalam batuan aluvial yang terdiri dari
pasir berkerikil, pasir berlempung keras, tanah liat dan lempung, sedangkan
ketebalan sedimen pada pengukuran MT3 dan MT5 tergolong dalam aluvial hasil
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dari sedimen delta top soil dan lumpur. Dimana jenis tanah yang diperoleh peda
pengukuran ini merupakan jenis tanah yang kurang padat dan tebal dimana
menurut Nandi (2007) jenis tanah yang kurang padat dan tebal adalah tanah
lempung atau tanah liat dengan ketebalan lebih dari 2,5 m dari sudut lereng lebih
dari 220 m. Tanah jenis ini memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor
terutama bila terjadi hujan.

4. PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
bahwa titik pengukuran yang memiliki potensi longsor terbesar ialah pada titik
pengukuran yang memiliki nilai frekuensi dominan terkecil dengan besar
frekuensi dominan sebesar 0,73 Hz dan titik pengukuran yang memiliki potensi
longsor terkecil ialah pada titik pengukuran yang memiliki nilai frekuensi dominan
terbesar dengan besar frekuensi dominan sebesar 8,27 Hz. Nilai frekuensi
dominan yang paling banyak muncul adalah 5 Hz.
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